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ang dimaksud puasa?

eribadah kepada Allah dengan jalan
menahan dan mencegah diri dari makan,
minum, berhubungan suami-istri, dan semua
pembatal puasa lainnya, mulai dari terbitnya
fajar (yang ditandai dengan adzan Subuh),
hingga terbenamnya matahari (yang ditandai
dengan adzan maghrib).

juan Puasa

Mewujudkan ketakwaan dengan jalan mencegah diri dalam
waktu tertentu dari beberapa hal yang mubah, sebagai bentuk
ibadah kepada Allah. Maka seseorang yang berpuasa itu harus
meninggalkan makanannya, minumannya dan syahwatnya dalam
rangka meraih ridha Allah.

Memperkuat keinginan dan tekad. Hal itu tampak ketika
seorang muslim mampu mengalahkan syahwatnya dan berbagai
keinginannya, serta mencegah diri dari hal-hal yang sebenarnya
dibolehkan baginya di hari-hari lain, dalam rangka beribadah
kepada Allah. Dengan begitu, tekadnya akan menjadi kuat untuk
mencegah diri dari hal-hal yang dilarang oleh Allah dalam setiap
waktu.

Mengagungkan pengawasan Allah di dalam jiwa.
Sebab, puasa adalah relasi antara Allah dan hamba-hamba-Nya.
Seseorang bisa saja makan atau minum sembunyi-sembunyi.
Namun ketika dia tidak melakukan hal itu dalam rangka meraih
ridha Allah, maka hal itu merupakan latihan yang paling bagus
dalam hal pengawasan dari Allah, baik di saat tersembunyi maupun
‘terang-terangan.
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Allah mewajibkan puasa
bulan Ramadhan, dan
menjadikannya sebagai
salah satu rukun Islam.

Kita juga dianjurkan
berpuasa pada h
lain yang utama.

Allah mengaitkan ganjaran pahala puasa kepada diri-Nya yang
Mahasuci. Barangsiapa yang pahalanya dan ganjarannya berasal
dari Allah yang Mahamulia, Mahaagung, Maha Pemberi lagi Maha
Penyayang, maka sampaikanlah kabar gembira kepadanya berupa
pahala yang telah Allah siapkan untuknya. Rasulullah & bersabda,
“Setiap amal anak cucu Adam itu bagi dirinya, kecuali puasa.
Karena sesungguhnya itu untuk-Ku dan Akulah yang akan
memberi balasan.” (HR Al-Bukhari, no. 1805 dan Muslim, no. 1151)

Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan yang dilatari oleh
keimanan kepada Allah, dan melaksanakan perintah-
perintah-Nya sekaligus membenarkan apa yang telah dijelaskan
berupa keutamaan puasa sekaligus mengharapkan pahala di sisi
Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampunkan.
“Barangsiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan dengan
dilatari oleh keimanan dan pengharapan atas pahala dari Allah,
maka diampunkan dosa-dosanya yang terdahulu.” (HR. Al-Bukhari,
no. 1910 dan 760)

Orang yang berpuasa merasakan kegembiraan berupa ganjaran
dan nikmat ketika bertemu dengan Allah, tersebab puasanya.
Rasulullah # bersabda, “Orang yang berpuasa itu mendapatkan
dua kegembiraan: kegembiraan ketika berbuka dan kegembiraan
ketika bertemu dengan Tuhannya.” (HR. Al-Bukhari, no. 1805 dan
Muslim, no. 1151)

Di dalam surga terdapat satu pintu yang disebut Ar-Rayyan,
dimana tidak ada yang masuk melalui itu kecuali orang-orang yang
berpuasa. Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya di dalam surga,
terdapat sebuah pintu yang disebut dengan Ar-Rayyan, dimana
orang-orang yang berpuasa masuk melalui itu pada hari Kiamat.
Tidak ada orang selain mereka yang masuk melalui pintu itu.” (HR.
Al-Bukhari, no. 1797 dan Muslim, no. 1152)
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